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ABSTRACT 

The purpose of this study is to find empirical evidence of firm’s characteristics effect on 

the disclosure of Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR). Firm 

characteristics are identified as firm size, profitability, leverage, and industry type. The 

population in this study are all of 429 Indonesian companies listed in Indonesian Stock 

Exchange (IDX) in period 2011. This study selected 182 companies by using 

nonprobability random sampling (purposive sampling method). The technique for 

examining hyphotesis is using logistic regression analysis. The result indicates that firm 

size, profitability, and industry type influence disclosure of IFSR. In addition, leverage 

have no effect on the disclosure of IFSR. 

 

Keyword: Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR), firm size, 

provitability, leverage, and industry type 

PENDAHULUAN 

Menyediakan kebutuhan informasi para pemangku kepentingan merupakan salah 

satu cara untuk meraih keunggulan kompetitif jangka panjang (sustainable competitive 

advantage) dan kesuksesan usaha setiap perusahaan. Seluruh pemangku kepentingan 

mempunyai hak untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang 

mempengaruhi mereka (misal, laporan mengenai polusi, gerakan kemasyarakatan, dan 

keselamatan kerja) walaupun pemangku kepentingan tidak selalu menggunakan 

informasi tersebut (Deegan, 2004). Dengan kata lain, kinerja keuangan dianggap belum 

cukup untuk menunjukkan akuntabilitas dan transparansi organisasi sehingga 

diharapkan perusahaan memilih secara sukarela (voluntary) untuk mengungkapkan 

informasi melebihi pengungkapan yang diwajibkan (mandatory). Beberapa perusahaan 

mulai melaporkan sustainability report(laporan keberlanjutan) disamping laporan 

keuangan mereka. Laporan keberlanjutan merupakan laporan yang memuat informasi 

keuangan maupun nonkeuangan yang terdiri dari kinerja keuangan, aktivitas sosial, dan 

lingkungan yang memungkinkan perusahaan bisa bertumbuh secara berkesinambungan 

(sustainable performance). 

Penyajian pelaporan keuangan yang disertai dengan laporan keberlanjutan 

perusahaan melalui internet (Internet Financial and Sustainability Reporting) 

merupakan salah satu bentuk pengungkapan informasi keuangan dan nonkeuangan 
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perusahaan melalui website perusahaan. IFSR pada dasarnya  merupakan pengungkapan 

yang bersifat sukarela (Almilia, 2008) dan tidak diatur (Almilia dan Budisusetyo, 

2008a). Hal ini berarti bahwa perusahaan tidak wajib mengungkapkan informasi 

keuangan melalui internet meskipun mereka telah memiliki website. 

Penyebaran informasi melalui internet dipandang sebagai komunikasi yang efektif 

kepada pelanggan dan investor (Ashbaugh et al.,1999). Pengungkapan informasi pada 

website juga merupakan suatu upaya dari perusahaan untuk mengurangi asimetri 

informasi antara perusahaan dengan pihak luar (Hargyantoro, 2010). Hunter dan Smith 

(2007) membuktikan bahwa pasar memberikan respon lebih positif kepada perusahaan 

yang menerapkan praktik pengungkapan sukarela melalui internet. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian Lai, Lin, Li, dan Wu (2009) yang memberikan bukti bahwa 

perusahaan yang melakukan praktik pengungkapan sukarela melalui internet memiliki 

tingkat abnormal return lebih tinggi daripada perusahaan yang tidak menerapkan 

praktik tersebut. 

Di Indonesia, Suripto (2006) membuktikan bahwa 93% dari 53 perusahaan di 

Indonesia melakukan praktik IFR. Sedangkan Almilia dan Budisusetyo (2008b) 

memberikan bukti bahwa dari 54 sampel hanya 10 sampel saja yang menyajikan 

sustainability reporting pada menu utama website, dan rendahnya kuantitas dan kualitas 

informasi yang disampaikan perusahaan terkait dengan informasi keberlanjutan 

perusahaan (sustainability reporting). 

Ketiadaan peraturan khusus mengenai IFSR dan sifatnya yang masih sukarela 

(voluntary)menimbulkan kesenjangan dalam penerapan IFSR pada banyak perusahaan. 

Tidak semua perusahaan menyajikan informasi keuangan maupun nonkeuangan dalam 

website pribadi mereka. Dengan kata lain, setiap perusahaan memiliki alasan tersendiri 

dalam menerapkan praktik pengungkapan sukarela melalui website.Penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan bukti empiris pengaruh karakteristik perusahaan (ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, dan tipe industri) terhadap praktik pengungkapan 

IFSR di Indonesia. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori agensi dapat digunakan untuk menjelaskan tentang pengungkapan IFSR. 

Menurut Sugiarto dan Budhijono (2007), dalam teori agensi terdapat konflik keagenan 

yang muncul, yaitu: 1) konflik agensi antara pemilik perusahaan dengan manajemen 

(Tipe I), 2) konflik agensi antara pemegang saham mayoritas dan pemegang saham 

minoritas (Tipe II), dan 3) konflik agensi antara pemegang saham atau manajer dengan 

pemberi pinjaman atau kreditur. 

Konflik keagenan yang muncul akan menimbulkan biaya keagenan, yaitu 

monitoring cost, bonding cost, dan residual cost(Jensen dan Meckling,1976). Literatur 

akuntansi tentang pengungkapan sendiri sering kali mengacu pada konsep keagenan 

dengan menyediakan dorongan untuk melakukan pengungkapan, baik wajib maupun 

sukarela (Kusumawardhani, 2011). Dorongan ini ditunjukkan sebagai alat penggerak 

yang digunakan untuk mengurangi asimetri informasi dan biaya agensi yang 

ditimbulkan dari konflik keagenan. Sekarang  ini  internet  dapat  menyediakan  sarana  

yang ekonomis dan efisien untuk mengkomunikasikan kinerja manajemen kepada 

pemangku kepentingan. Praktik IFSR merupakan media untuk menyampaikan informasi 

dalam rangka mengurangi asimetri informasi dan biaya agensi.  

 

 



Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan IFSR 

Menurut teori agensi perusahaan besar memiliki biaya agensi yang lebih tinggi 

daripada perusahaan kecil (Jensen dan  Meckling, 1976). Tingginya biaya agensi 

dikarenakan perusahaan besar memiliki pemegang saham dalam jumlah banyak dan 

tersebar luas (Oyelere et al., 2003). MenurutOyelereet al., (2003),biaya 

agensitersebutberupabiayapenyebarluasanlaporankeuangan,termasukbiayacetakdanbiaya

pengirimanlaporankeuangankepadapihak-pihakyangdituju olehperusahaan. Salah satu 

cara yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi biaya agensitersebut adalah dengan 

menerapkan praktik IFSR dalam menyebarluaskan laporan kauangan dan nonkeuangan 

perusahaan. 

Selain itu, perusahaan besar lebih mudah diawasi kegiatannya di pasar modal  dan 

di lingkungan sosial pada umumnya, sehingga memberi tekanan pada perusahaan untuk 

melakukan praktik pelaporan yang lebih lengkap dan cepat,  salah satunya dengan 

melakukan praktik IFSR. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh  positif  terhadap pengungkapan sukarela melalui internet, misalnya Ismail 

(2002), Marston (2003), Oyelere et al., (2003), Asmoro (2011), dan Lestari dan Chariri 

(2012).Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFSR 

 

Pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap Pengungkapan IFSR 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam 

satu periode tertentu. Teori sinyal menyatakan bahwa ketika perusahaan menunjukkan 

performance yang bagus, manajemen memiliki dorongan yang kuat untuk 

menyebarluaskan informasi perusahaan terutama informasi keuangan dalam rangka 

meningkatkan kepercayaan investor (Malone, Fries, dan Jones, 1993 yang dikutip oleh 

Oyelere et al., 2003). Perusahaan dengan kinerja buruk akan cenderung untuk 

menghindari teknik pelaporan melalui internet seperti IFSR karena mereka berusaha 

untuk menyembunyikan badnews. Berbeda dengan perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi, mereka menggunakan internet untuk membantu menyebarluaskan 

goodnews. 

Penelitian yang memperoleh bukti empiris bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan sukarela di internet adalah Aly et al., (2009), dan 

Asmoro (2011). Sedangkan Marston (2003), Lestari dan Chariri (2012), memperoleh 

bukti empiris bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi pelaporan keuangan melalui 

internet.Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFSR 

 

Pengaruh Leverage Perusahaan terhadap Pengungkapan IFSR 

Leverage merupakan kemampuan jangka panjang perusahaan untuk memenuhi 

kewajibannya (Ross et al., 2009). Dalam keadaan ini perusahaan dinilai kemampuannya 

untuk melunasi kewajiban jangka panjang maupun jangka pendeknya saat perusahaan 

tersebut dilikuidasi. Semakin tinggi tingkat leverage sebuah perusahaan, berarti semakin 

tinggi pula hutang perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki proporsi hutang lebih 

besar dalam struktur permodalannya, maka kebutuhan informasi mengenai kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajibannya oleh kreditur akan lebih tinggi. Salah satu 

cara untuk menyediakan informasi tersebut yaitu dengan melakukan pengungkapan 



keuangan maupun nonkeuangan melalui website perusahaan. 

Pernyataan tersebut didukung oleh teori agensi yang menjelaskan bahwa semakin 

tinggi tingkat leverage, perusahaan memiliki insentif untuk meningkatkan 

pengungkapan sukarela kepada pemangku kepentingan baik berupa media 

pengungkapan tradisional maupun media lain yaitu pengungkapan informasi perusahaan 

melalui website perusahaan (Jensen  and  Meckling, 1976). Pelaporan keuangan melalui 

internet dapat memuat informasi lebih banyak dibandingkan dengan paperbased 

reporting, sehinggamanajer dapat menggunakan internet untuk membantu 

menyebarluaskan informasi-informasi positif perusahaan dalam rangka “mengaburkan” 

perhatian kreditur dan pemegang saham untuk tidak terlalu fokus hanya dengan 

leverage perusahaan yang tinggi (Lestari dan Chariri, 2007). 

Penelitian Ismail (2002), Lestari dan Chariri (2012), dan Kusumawardhani (2011) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan sukarela 

melalui internet. Sementara penelitianOyelereetal.,(2003) dan Marston (2003), 

menemukan bukti empiris bahwa leverage tidak mempengaruhi pengungkapan 

sukarela melalui internet.Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFSR 

 

Pengaruh Tipe Industri Perusahaan terhadap Pengungkapan IFSR 

Pengungkapan informasi keuangan di internet dimungkinkan berbeda antar 

industri. Pada umumnya, industri berteknologi tinggi mengalami perubahan yang cepat 

dalam hal teknologi dan lingkungan bisnis (Debrecenyet al.,2002). Untuk menghadapi 

perubahan-perubahan tersebut, internet merupakan teknologi baru dalam pelaporan 

keuangan dan pengembangan interaksi antara perusahaan dengan lingkungan. 

Craven dan Marston (1999) menyatakan jika perusahaan dalam suatu industri 

gagal untuk mengikuti praktik-praktik pengungkapan dari perusahaan lain, termasuk 

pengungkapan di internet dalam industri yang sama, maka mungkin perusahaan tersebut 

menyembunyikan berita buruk. Hasil  penelitian Aly et al., (2009) menunjukkan 

pengaruh yang signifikan antara tipe industri dan IFR, sedangkan penelitian 

Kusumawardhani (2011), Lestari dan Chariri (2012), dan Asmoro (2011) menunjukkan 

bahwa tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sukarela di 

internet.Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

H4: Tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan IFSR 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Penentuan Sampel 

Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini meliputi seluruh perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011 berdasarkan Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD), yaitu sebanyak 429 perusahaan. Penentuan sampel 

dilakukan secara nonrandom (nonprobability sampling) dengan metode purposive 

sampling yang dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu 

kriteria tertentu (Jogiyanto, 2004:79). Sampel yang sesuai dengan kriteria adalah 

sebanyak 182 perusahaan. 



 

 

 

 

Tabel 1 

Prosedur Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2011 429 

2 Perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2011 (78) 

3 Perusahaan yang tidak mempunyai website (66) 

4 Website perusahaan yang mengalami under construction (13) 

5 Perusahaan yang mengalami defisiensi ekuitas (27) 

6 Perusahaan yang menggunakan mata uang selain rupiah (21) 

7 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap (42) 

Total Sampel 182 

Variabel Penelitian 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ukuran perusahaan (UP) 

Dalam penelitian ini pengukuran terhadap ukuran perusahaan mengacu pada 

penelitian Asmoro (2011) yaitu dengan nilai logaritma natural dari total aset. Total 

aset dipilih karena nilai aset lebih stabil daripada proksi ukuran perusahaan lain 

seperti nilai kapitalisasi pasar dan total penjualan. Sedangkan penggunaan logaritma 

natural bertujuan untuk mengurangi perbedaan ukuran  perusahaan yang terlalu 

besar dengan yang  terlalu  kecil  sehingga  data  total  aset  akan  terdistribusi  

normal  dan memiliki standar error koefisien regresi minimal (Asmoro, 2011). 

Ukuran perusahaan dihitung dengan rumus: 

 
2. Profitabilitas (ROA) 

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu (Asmoro, 2011). Pengukuran profitabilitas dalam penelitian 

ini mengacu pada penelitian Asmoro (2011) yaitu dengan menggunakan Return On 

Asset (ROA). Hal ini disebabkan ROA memiliki tingkat yang lebih independen 

dalam mengukur profitabilitas dibandingkan dengan ROE (Oyelere et al., 2003). 

Perhitungan ROA dihitung dengan rumus: 

 

3. Leverage (DER)  

Leverage dalam penelitian ini diproksikan dengan menggunakan rumus utang 

terhadap ekuitas, yang mengacu pada penelitian Suryono dan Prastiwi (2011). 

Leverage dihitung dengan rumus: 

 

4. Tipe Industri 

Proksi tipe industri dalam penelitian ini mengacu pada penelitian Lestari dan 

Chariri (2012), yang dinotasikan dengan variabel dummy, dimana perusahaan yang 



manufaktur diberi notasi angka 1 sedangkan perusahaan yang nonmanufaktur diberi 

notasi angka 0. 

 

Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan Internet Financial 

and Sustainability Reporting (IFSR). Pengungkapan IFSR diukur dengan menggunakan 

angka dummy. Cara pemberian kode dummy umumnya menggunakan kategori yang 

dinyatakan dengan angka 1 (included group) atau 0 (excluded group). 

 

Metode Analisis Data 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis multivariate, yakni regresi logistik. 

Regresi logistik adalah regresi yang digunakan untuk menguji apakah probabilitas 

terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel independennya (Ghozali, 

2009:73).Regresi logistik dipilih karena penelitian ini memiliki variabel dependent yang 

dichotomous(mempunyai dua buah nilai, yaitu 0 dan 1) dan variabel independent yang 

bersifat kombinasi antara metric dan non-metric (nominal).Uji ini digunakan dengan 

tujuan untuk mengetahui bagaimana variabel-variabel karakter perusahaanmampu 

memberikan pengaruh terhadap praktik pengungkapan sukarela IFSRsuatu perusahaan. 

Tipe regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah binary logistic karena 

variabel dependennya berjumlah dua kategori, yakni 1 dan 0. 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran teoritis yang telah ada 

sebelumnya, maka terbentuklah model yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu :  

= α + β1(UP) + β2(ROA) + β3(DER) + β4(IT)+ε 

Penjelasan :  

Logit (KODE) =Variabel dummy, kategori perusahaan apakah membuat 

sustainability report (nilai 1) dan yang tidak (nilai 0).  

α  = Konstanta  

UP = Ukuran perusahaan yang diproksikan melalui jumlah aset 

ROA = Profitabilitas yang diproksikan melalui perhitungan ROA.  

DER = Leverage yang diproksikan melalui perhitungan DER. 

IT = Industry Type (tipe industri) 

ε = Tingkat kesalahan 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan statistik yang berfungsi untuk mengumpulkan, 
mengolah, menyajikan, dan menganalisis data kuantitatif secara deskriptif. 

Tabel 2 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif  

 N Minimum Maksimum Rerata Deviasi Standar 

Ukuran Perusahaan 182 23.56347 32.66486 28.4241347 1.51481587 

Profitabilitas 182 .00097 .46038 .0891379 .08637152 

Leverage 182 .00047 9.57086 1.2345935 1.32813738 

Tipe Industri 182 0 1 .46 .500 

 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa dari 



sampel penelitian (N) berjumlah 182 perusahaan. Variabel ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan LnTA (logaritma natural total asset), semakin besar nilainya, 

artinya perusahaan tersebut semakin besar karena memiliki aset yang lebih banyak. 

Variabel ukuran perusahaan memiliki rentang LnTA yang kecil yaitu antara 23,56 

sampai 32,66 dengan rata-rata sebesar 28,42. Selain itu, variabel ukuran perusahaan 

memiliki standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata yairu sebesar 1,51. Hal ini 

menunjukkan bahwa data-data yang digunakan dalam penelitian ini tingkat 

persebarannya rendah, sehingga mempunyai variasi yang kecil antar perusahaan sampel. 

Rasio profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return on Asset) yang 

dihasilkan dari penelitian yang dilakukan terhadap sampel yang dipilih ini memiliki 

rentang yang besar antara 0,097%  sampai 46%. Meskipun profitabilitas tertinggi 

sebesar 46%, namun rata-rata kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba hanya 

sebesar 8,9%. Sementara standar deviasi yang lebih kecil dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa profitabilitas mempunyai variasi yang kecil antar perusahaan 

sampel. 

Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel leverage yang diproksikan dengan 

DER (Debt to Equity Ratio) menunjukkan rentang yang sangat besar yaitu antara 

0,00047 sampai 9,57, dengan rata-rata 1,234. Semakin tinggi nilai DER menunjukkan 

bahwa hutang perusahaan lebih besar daripada ekuitasnya. Nilai standar deviasi yang 

lebih besar dari nilai rata-ratanya menunjukkan adanya variasi yang besar diantara 

perusahaan sampel. 

Variabel terakhir yaitu tipe industri (IT), yang ditunjukkan dengan membedakan 

antara perusahaan yang tergolong perusahaan manufaktur dan nonmanufaktur. 

Perusahaan yang tergolong manufaktur dinotasikan dengan angka 1 dan perusahaan 

nonmanufaktur dinotasikan dengan angka 0. Dari jumlah perusahaan sampel diketahui 

jumlah perusahaan yang tergolong perusahaan manufaktur adalah sebanyak 84 

perusahaan, sedangkan sejumlah 98 termasuk perusahaan nonmanufaktur. 

 

Hasil Uji Regresi Logistik 

Tabel 3 

Hasil Uji Regresi Logistik 

Variabel Koefisien 

Ukuran Perusahaan (LnTA) 

1,791 

(13,981)*** 

Profitabilitas (ROA) 

8,004 

(4,298)** 

Leverage (DER) 

-0,102 

(0,034) 

Tipe Industri (IT) 

-2,109 

(14,695)** 

**signifikan pada level 0,05 

***signifikan pada level 0,01 

 

Berdasarkan pengujian analisis regresi logistik, variabel ukuran perusahaan 

memiliki nilai koefisien positif  yaitu sebesar 1,791 dan nilai ρ-value sebesar 0% yang 

lebih kecil dari nilai α : 5%. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima. Variabel 



profitabilitas memiliki koefisien positif yaitu sebesar 8,004 dan nilai ρ-value sebesar 

3,8% yang lebih kecil dari nilai α : 5%. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima. 

Variabel  leverage memiliki koefisien negatif yaitu sebesar 0,102 dan nilai ρ-value 

sebesar 85,4% yang lebih besar dari nilai α : 5%. Hal ini menunjukkan bahwa H3 

ditolak. Variabel tipe industri memiliki koefisien regresi negatif sebesar 2,109 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 3,8% yang lebih kecil dari α : 5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa H4 diterima.  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan IFSR 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik pengungkapan Internet Financial and 

Sustainability Reporting (IFSR). Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Ismail (2002), Lestari dan Chariri (2005), Almilia (2008), dan 

Asmoro (2011), yang menemukan bukti empiris adanya pengaruh positif antara ukuran 

perusahaan dengan pengungkapan informasi secara online melalui website perusahaan. 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa menurut teori agensi,perusahaan 

besar memiliki biaya keagenan yang lebih tinggi daripada perusahaan kecil. Tingginya 

biaya keagenan dikarenakan perusahaan besar memiliki pemegang sahamdalam jumlah 

banyak dan tersebar luas (Oyelere et al., 2003). MenurutOyelereet al., (2003),biaya 

keagenantersebutberupabiayapenyebarluasanlaporankeuangan,termasukbiayacetakdanbi

ayapengirimanlaporankeuangankepadapihak-pihakyangdituju olehperusahaan. Untuk 

itu, perusahaan besar cenderung melakukan praktik IFSR, dengan tujuan untuk 

mengurangi biaya keagenantersebut. 

Alasan lain yang disebutkan oleh Asmoro (2011), perusahaan besar memiliki 

kemampuan lebih dari segi keuangan untuk membiayai proses pelaporan informasi 

keuangan. Selain itu, perusahaan besar memiliki sistem informasi manajemen yang 

lengkap dan kompleks, sehingga dapat menyediakan informasi yang lebih baik, 

termasuk dengan menggunakan fasilitas internet untuk menyajikan informasi keuangan 

dan nonkeuangan di website perusahaan. Alasan-alasan tersebut yang mendasari 

perusahaan besar lebih cenderung melakukan praktik IFSR. 

 

2. Pengaruh Profitabilitas Perusahaan terhadap Pengungkapan IFSR 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh terhadap praktik pengungkapan Internet Financial and 

Sustainability Reporting (IFSR). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ismail 

(2002), Almilia (2008), Aly et al., (2009), dan Asmoro (2011) yang memperoleh bukti 

empiris bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi 

perusahaan melalui internet. 

Profitabilitas merupakan indikator pengelolaan manajemen yang baik, sehingga 

manajemen akan cenderung mengungkapkan lebih banyak informasi ketika ada 

peningkatan profitabilitas perusahaan (Almilia, 2011). Pendapat tersebut konsisten 

dengan Malone et al., (1993) yang dikutip oleh Oyelere et al., (2003), yang mengatakan 

bahwa manajemen akan memiliki dorongan yang lebih kuat untuk menyebarluaskan 

informasi perusahaan terutama informasi keuangan dalam rangka meningkatkan 

kepercayaan investor ketika perusahaan menunjukkan performance yang baik. 

Alasan lain yang diungkapkan oleh Asmoro (2011), bahwa tingkat profitabilitas 



yang tinggi akan memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada manajemen untuk 

mengungkapkan atau tidak mengungkapkan suatu informasi karena tidak adanya 

hambatan dalam hal biaya pengungkapan. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang 

memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi, memiliki sumber daya keuangan yang lebih 

besar untuk menyajikan pengungkapan lain selain yang diwajibkan kepada pemangku 

kepentingan. 

 

3. Pengaruh Leverage Perusahaan terhadap Pengungkapan IFSR 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel leverage 

tidak berpengaruh terhadap praktik pengungkapan Internet Financial and Sustainability 

Reporting (IFSR). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Oyerele et al., 

(2003), Aly et al., (2009), dan Kusumawardhani (2011). 

Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa kenaikan utang dalam struktur 

modal akan meningkatkan konflik kepentingan dan biaya keagenan. Kreditor mencoba 

untuk mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pengawasan, salah satunya 

melalui pengungkapan informasi melalui internet. Namun, tidak adanya  pengaruh  

leverage terhadap pelaporan keuangan melalui internet kemungkinan besar dikarenakan 

adanya mekanisme pengawasan  yang lain (Andrikopoulos dan Diakidis, 2007). 

Mekanisme pengawasan lain yang dapat dilakukan misalnya melalui kontrak utang yang 

berisi perjanjian yang bersifat membatasi tindakan peminjam dan menentukan 

pengawasan untuk memastikan bahwa syarat-syarat kontrak utang dipenuhi.  

Disisi lain, menurut penelitian Natapura (2009), sebagian besar investor di 

Indonesia adalah investor rasional. Investor rasional akan berusaha menganalisis 

informasi yang diperolehnya, termasuk banyaknya informasi di website perusahaan 

yang disajikan untuk mengaburkan tingginya hutang yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Baginya, pengetahuan adalah kekuatan, karena itulah investor rasional tidak akan 

berhenti sebelum menemukan penjelasan yang memadai. Alasan tersebut yang membuat 

perusahaan mengabaikan tingkat leverage dalam pengambilan keputusan penyajian 

informasi di internet. 

Sementara itu, dapat diketahui bahwa rata-rata tingkat leverage perusahaan sampel 

cukup tinggi yaitu 123,4%. Terdapat indikasi bahwa semakin tinggi leverage maka 

semakin tinggi risiko perusahaan, sehingga perusahaan cenderung untuk tidak 

menampilkan informasi tersebut di internet. Oleh karena itu, leverage tidak 

mempengaruhi tingkat pengungkapan sukarela IFSR. 

 

4. Pengaruh Tipe Industri Perusahaan terhadap Pengungkapan IFSR 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa variabel tipe 

industriberpengaruh terhadap praktik pengungkapan Internet Financial and 

Sustainability Reporting (IFSR). Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 

Lestari dan Chariri (2012) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh antara tipe industri 

dengan pengungkapan sukarela di internet. Namun, hasil penelitian ini mampu 

mendukung penelitian Aly et al., (2009) yang memperoleh bukti empiris adanya 

pengaruh antara tipe industri dengan pengungkapan sukarela melalui website 

perusahaan. 

Terdapat perbedaan praktik pengungkapan IFSR antara perusahaan manufaktur 

dan nomanufaktur. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 12 perusahaan yang 

melakukan pengungkapan Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR), 3 

perusahaan merupakan perusahaan manufaktur, sedangkan 9 lainnya termasuk ke dalam 



perusahaan nonmanufaktur. Hasil ini mendukung penelitian Oyerele et al., (2003) yang 

menyatakan bahwa industri yang termasuk dalam sektor nonmanufaktur, dalam hal ini 

Mining, Forestry and Forest Products, Building, Materials and Construction, dan 

Agriculture and Fishing, lebih banyak melakukan pengungkapan informasi di website 

perusahaan daripada sektor lain.  

Dari data yang ada diduga perusahaan nonmanufaktur memiliki dampak 

lingkungan dan sosial yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan manufaktur, 

karena mayoritas dari perusahaan sampel yang melakukan IFSR merupakan perusahaan 

ekstraktif, yang bergerak dalam bidang pengambilan kekayaan alam. Undang-Undang 

Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 Ayat 1, yang mengatur tentang 

kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan, menyatakan bahwa “perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam 

wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Karena alasan tersebut 

diduga perusahaan nonmanufaktur, terutama Mining, Forestry and Forest Products, 

Building, Materials and Construction, dan Agriculture and Fishing, lebih banyak 

mengungkapkan informasi mengenai aktivitas operasional, dampak lingkungan dan 

sosial, serta penanggulangannya kepada pemangku kepentinganmelalui internet.  

 

PENUTUP 

Internet Financial and Sustainability Reporting (IFSR) merupakan salah satu 

pelaporan informasi keuangan dan nonekuangan kepada stakeholder melalui website 

perusahaan. Praktik IFSR merupakan salah satu bentuk pengungkapan sukarela, baik 

karena isi maupun alat yang digunakan. Karena itulah, perusahaan tidak wajib 

melakukan praktik ini meskipun mereka telah memiliki website. Di Indonesia, praktik 

IFSR masih sangat rendah, yaitu dari 182 perusahaan sampel hanya 12 perusahaan yang 

melakukan praktik IFSR.  

1. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFSR. Hal ini 

berarti semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung 

untuk melakukan pengungkapan IFSR.  

2. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan IFSR. Hal ini berarti 

semakin tinggi protitabilitas perusahaan, maka perusahaan tersebut cenderung untuk 

melakukan pengungkapan IFSR.  

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFSR, yang berarti besar atau 

kecilnya tingkat leverage yang tercermin dalam Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

diperhitungkan dalam pengungkapan IFSR.  

4. Tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan IFSR. Perusahaan nonmanufaktur 

lebih banyak melakukan pengungkapan IFSR daripada perusahaan manufaktur.  

Keterbatasan Penelitian 

1. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya satu tahun, yaitu tahun 2011, 

sehingga hasil penelitian ini hanya menggambarkan kondisi pada periode tersebut. 

Adapun pemilihan satu periode pengamatan tersebut didasarkan pada karakteristik 

website perusahaan yang senantiasa mengalami perubahan dengan cepat. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan dummy sebagai penilaian untuk perusahaan yang 

melakukan praktik IFSR dan perusahaan yang yang tidak melakukan praktik IFSR, 

sehingga tidak dapat dianalisis lebih lanjut mengenai kualitas dari pengungkapan 

sukarela IFSR tersebut. Adapun hal yang mendasari penggunaan dummy adalah 



keterbatasan sampel yaitu perusahaan yang melakukan praktik pengungkapan IFSR, 

sehingga tidak dapat dilakukan analisis mengenai kualitas dari pengungkapannya. 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya yang mengacu pada penelitian ini, peneliti 

mengajukan saran-saran yang diharapkan dapat mengurangi keterbatasan penelitian ini. 

Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan yang lebih 

baru untuk menguji pengaruh karakteristik perusahaan terhadap praktik 

pengungkapan IFSR, serta untuk mengetahui perkembangan IFSR di Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji kualitas pengungkapan IFSR di 

Indonesia, dengan menggunakan indeks. 
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